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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Semua perusahaan walaupun memiliki pola kegiatan dan jenis usaha yang berbeda-beda, pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu memperoleh laba yang optimal. Selain itu juga dalam mencapai atau melebihi target yang telah ditentukan guna meneruskan serta meningkatkan usahanya dan untuk mencapai serta memelihara pangsa pasar tertentu atau posisi yang telah dicapai.
Perusahaan dalam operasinya selalu dihadapkan pada situasi lingkungan. Pada lingkungan eksternal, perusahaan tidak dapat terlepas dari persaingan yang terjadi antar perusahaan dalam memperebutkan pasar yang ada. Kondisi internal perusahaan juga akan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam pasar yang ada. 
Untuk itu segala kegiatan dan transaksi yang dilakukan perusahaan diusahakan agar selalu dilaksanakan sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan tetap memperhatikan prinsip efektivitas serta efisiensi, sebab setiap penyimpangan dari kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan tersebut akan membawa dampak negatif terhadap tujuan utama perusahaan.
Audit operasional sebagai bagian dari fungsi pengendalian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan dalam mencapai tujuan perusahaan secara efisien dan efektif. Untuk menuju tercapainya tujuan perusahaan tersebut manajemen seharusnya memperhatikan segala aspek dalam perusahaan tersebut.
Salah satu elemen penting yang dapat mempengaruhi penetapan laba rugi perusahaan adalah penjualan, karena dengan adanya penjualan inilah perusahaan akan memperoleh pendapatan yang setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan laba yang berguna bagi kelangsungan hidup perusahaan.
Pada kesempatan ini penulis tertarik untuk meneliti peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas penjualan perusahaan. Karena audit operasional merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menilai dan mengevaluasi keefektifan penjualan suatu perusahaan. Sementara penjualan sendiri merupakan sumber pendapatan yang dapat menghasilkan laba. Bertitik tolak dari uraian dan hasil penelitian diatas, maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul : “Peranan Audit Operasional Dalam Menunjang Efektivitas Penjualan Pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung.”
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dimuka, Penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Apakah penjualan yang dilaksanakan oleh PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung telah efektif ?

2. Apakah pelaksanaan audit operasional atas aktivitas penjualan di PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung telah memadai ?
3. Bagaimana peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas penjualan di PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud penelitian ini adalah untuk menganalisis peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas penjualan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui efektivitas penjualan yang dilaksanakan PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung.

2. Untuk mengetahui memadai atau tidaknya pelaksanaan aktivitas audit operasional pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung.
3. Untuk mengetahui peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas penjualan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung.
1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu maupun wawasan tentang audit operasional, proses pelaksanaaan efektivitas penjualan, serta peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas penjualan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung.

2. Bagi Universitas
Semoga bermanfaat sebagai bahan dokumentasi guna melengkapi bahan yang dibutuhkan dalam penyediaan bahan-bahan studi bagi yang membutuhkan informasi mengenai penelitian ini kelak.

3. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan yang bermanfaat bagi pihak manajemen perusahaan untuk memberikan gambaran mengenai peranan audit operasional sebagai alat bantu manajemen dalam meningkatkan efektivitas penjualan, sehingga dapat dijadikan bahan masukan yang berarti bagi perusahaan dalam menjalankan operasinya, serta juga sebagai gambaran tentang pentingnya audit operasional penjualan dalam menganalisis dan mengevaluasi pelaksanaan aktivitas manajemen, dalam mencapai efektivitas penjualan.
4. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menjadi bahan pelengkap data dan informasi bagi penelitian lanjutan. Serta bagi pihak yang berkepentingan diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan bukti empiris tentang Peranan Audit Operasional Dalam Menunjang Efektivitas Penjualan.
1.5 Kerangka Pemikiran
Suatu perusahaan tumbuh dan berkembang seiring dengan semakin meningkatnya aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan. Pertumbuhan dan perkembangan suatu perusahaan menuntut kemampuan dan kecakapan dari pengelola dalam menjalankan perusahaannya, agar dapat tercapai tujuan perusahaan.
Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, manajemen akan mengalami kesulitan untuk memantau seluruh aktivitas operasi perusahaan yang menjadi tanggung jawabnya. Manajemen memerlukan suatu alat yang dapat mendeteksi setiap penyimpangan yang terjadi dalam perusahaan. Audit merupakan bantuan yang diberikan bagi manajemen untuk mengusahakan agar aktivitas operasi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu bentuk audit adalah audit operasional.

Audit operasional yang dilakukan terhadap pengelolaan kegiatan penjualan adalah untuk melihat tersedianya prosedur yang dapat diandalkan, dan pelaksanaan yang baik dari prosedur tersebut akan membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan operasi perusahaan.
Jadi peranan audit operasional sangat penting dalam peningkatan efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan operasional perusahaan seperti dalam buku Auditing : An Integrated Approach adalah sebagai berikut :

“An Operational audit is a review of any part of an organization’s operational procedure and methods for the purpose of evaluating, eficiency and effectiveness. At the completion of an operational audit, recommendation to management for improving operations are normally expected.”

(Arens dan Loebbecke, 2000;12)
Selain itu audit operasional yang ditujukan pada penggunaan sumber daya yang ada pada perusahaan secara ekonomis dan efisien, serta penyelesaian terhadap masalah yang ada dalam perusahaan, serta sasaran yang akan dicapai dikaitkan dengan operasi serta program yang ada. Pada umumnya efektivitas selalu berhubungan dan dipadukan dengan efisiensi dan efektivitas, demikian pula dengan perusahaan ini, dimana kelancaran penjualan perlu mendapatkan perhatian yang cukup dari pihak manajemen perusahaan. Tanpa didukung dengan adanya penerapan prosedur dari manajemen secara efisien dan efektif serta mengandung pengendalian intern yang memadai, maka efektivitas penjualan akan tersendat-sendat sehingga dapat mengganggu kelancaran operasi perusahaan secara keseluruhan, karena efektivitas penjualan berhubungan dengan laba perusahaan.
Pengertian efektivitas dalam buku yang berjudul “Auditing : An Integrated Approach”, bahwa efektivitas diartikan sebagai :

“Effectiveness refers to accomplishment of objective, where as efficiency refers to the resources to achieved those objectives.”
(Arens dan Loebbecke, 2000;798)

Sedangkan dalam buku “Auditing Pendekatan Terpadu” diadaptasi oleh Amir Abdi Jusuf, pengertian Efektivitas adalah :

“Efektivitas adalah menilai apakah suatu lembaga atau organisasi telah memenuhi tujuan yang ditetapkan dalam mencapai standar kelayakan yang mengacu kepada pencapaian suatu tujuan.”

(Amir Abdi Jusuf, 1999;817)
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas lebih menitik beratkan pada tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, penilaian efektivitas didasarkan atas sejauh mana tujuan organisasi dapat tercapai.
Sedangkan pengertian penjualan dalam buku “Manajemen Pemasaran” adalah :

“Penjualan adalah proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan ingin mencipkatan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.”

(Rony A Rusly, 2000;8)

Yang dimaksud penjualan disini adalah penjualan barang dan jasa yang menjadi objek utama dari operasi perusahaan dan berlangsung secara rutin. Sedangkan penjualan yang tidak rutin dan hanya sekali-kali tidak termasuk dalam kategori diatas, seperti penjualan aktiva tetap yang sudah tidak dipergunakan lagi.
Dalam menilai apakah perusahaan dalam melaksanakan peranan dalam menunjang efektivitas penjualan sudah efektif dan efisien serta sesuai metode yang telah ditetapkan, perusahaan perlu mengadakan audit operasional dimana auditor akan memberikan saran atau rekomendasi untuk menjaga dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, penulis mengemukakan rumusan hipotesis sebagai berikut : “Audit operasional yang dijalankan secara memadai berperan dalam menunjang efektivitas penjualan.”
Bagan Kerangka Pemikiran 1.5
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1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penyusunan skripsi, penulis melakukan penelitian dan pengamatan secara langsung pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli 2004 sampai dengan selesai.
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